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Abstract, Turnover intention refers to the desire or intention of employees to voluntarily resign or move to another 

workplace according to their wishes. The purpose of this study is to study how job satisfaction functions as a 

mediator in the relationship between job stress and the desire to resign of employees of CV. Bali Harmoni Bali 

Zoo. This study involved 58 employee respondents and used a survey method through questionnaires and 

interviews, and was analyzed using inferential statistical techniques in the form of path analysis. The results of 

the study indicate that job stress affects the desire to move jobs positively and significantly. In addition, Job stress 

has a negative and significant effect on job satisfaction, and job satisfaction has a negative and significant effect 

on turnover intention. Thus, the job satisfaction variable is proven to be able to mediate the effect of job stress on 

turnover intention. 
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Abstrak, Turnover intention merujuk pada keinginan atau niat karyawan untuk secara sukarela mengundurkan 

diri atau berpindah ke tempat kerja lain sesuai kehendaknya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari 

bagaimana kepuasan kerja berfungsi sebagai mediator dalam hubungan antara stres kerja dan keinginan untuk 

mengundurkan diri karyawan CV. Bali Harmoni Bali Zoo. Penelitian ini melibatkan 58 responden karyawan dan 

menggunakan metode survei melalui kuesioner dan wawancara, serta dianalisis menggunakan teknik statistik 

inferensial berupa analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja memengaruhi 

keinginan untuk berpindah kerja secara positif dan signifikan. Selain itu, Stres kerja memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja, dan kepuasan kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

turnover intention. Dengan demikian, variabel kepuasan kerja terbukti mampu memediadi pengaruh stres kerja 

terhadap turnover intention. 

 

Kata kunci: Kepuasan Kerja, Stres Kerja, Turnover Intention 

 

1. PENDAHULUAN 

Perubahan dalam dunia kerja yang semakin dinamis membuka banyak peluang karier 

dan membuat sumber daya manusia semakin selektif dalam memilih pekerjaan yang sesuai. 

Dalam konteks perusahaan, karyawan memiliki peran vital sebagai penggerak utama untuk 

menyinergikan seluruh sumber daya demi mencapai tujuan bisnis. Tanpa dukungan karyawan 

yang kompeten, perusahaan akan kesulitan dalam mempertahankan performa dan daya 

saingnya. Karena itu, Pengelolaan SDM yang efisien sangat penting untuk mendukung 

keberhasilan organisasi agar perusahaan dapat terus bertahan dan tumbuh secara berkelanjutan. 

Turnover intention merupakan Keinginan atau kecenderungan seorang karyawan untuk 

meninggalkan pekerjaannya, merupakan salah satu tantangan umum dalam pengelolaan SDM. 

Fenomena ini bisa dipicu oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal organisasi, dan 

dapat menyebabkan kerugian dalam hal biaya, efisiensi kerja, dan waktu. Pergantian karyawan 
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yang terlalu tinggi tidak hanya berdampak pada efisiensi operasional tetapi juga memengaruhi 

moral tim dan stabilitas perusahaan. Oleh karena itu, memahami penyebab turnover intention 

menjadi langkah awal dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung retensi 

karyawan. 

Stres kerja dan kepuasan kerja merupakan dua faktor utama yang paling sering diteliti 

sebagai penyebab turnover intention. Stres kerja timbul ketika beban atau tuntutan pekerjaan 

melebihi kapasitas individu, sehingga menimbulkan tekanan fisik maupun mental yang dapat 

menghambat kinerja. Sebaliknya, kepuasan kerja berperan sebagai faktor pelindung; Semakin 

besar tingkat kepuasan kerja yang dirasakan, maka semakin kecil kemungkinan seseorang 

untuk mengundurkan diri dari pekerjaannya. Interaksi antara kedua faktor ini penting untuk 

dikaji lebih dalam guna memahami bagaimana perusahaan dapat menekan niat karyawan untuk 

resign. 

CV. Bali Harmoni Bali Zoo, perusahaan yang bergerak di sektor pariwisata, 

menghadapi tantangan turnover karyawan yang cukup tinggi. Berdasarkan data HRD tahun 

2023, tingkat turnover di departemen operasional mencapai 13,67%, jauh di atas ambang wajar 

sebesar 10%. Ini menunjukkan bahwa ada sejumlah faktor yang memengaruhi meningkatnya 

keinginan karyawan untuk meninggalkan pekerjaannya. Sebagai perusahaan yang bergantung 

pada kualitas layanan dan interaksi langsung dengan pengunjung, keberlangsungan operasional 

sangat ditentukan oleh stabilitas dan kepuasan karyawan. 

Melihat fenomena yang terjadi serta adanya perbedaan hasil dalam penelitian 

sebelumnya, dibutuhkan studi lanjutan untuk memperjelas keterkaitan antara stres kerja, 

kepuasan kerja, dan turnover intention. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kepuasan 

kerja sebagai mediator dalam hubungan antara stres kerja dan turnover intention pada 

karyawan CV. Bali Harmoni Bali Zoo. Dengan memahami hubungan antar variabel tersebut, 

perusahaan diharapkan dapat merumuskan strategi pengelolaan SDM yang lebih tepat guna 

menekan tingkat turnover dan meningkatkan loyalitas karyawan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausalitas digunakan dalam Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana stres kerja memengaruhi turnover 

intention, dengan kepuasan kerja sebagai faktor mediasi yang menjembatani hubungan 

keduanya. Pendekatan ini dipilih karena seluruh data dianalisis secara numerik untuk 

mengidentifikasi hubungan kausal antar variabel. Penelitian ini berfokus pada tiga variabel, 

yaitu stres kerja (X), kepuasan kerja (Z), dan turnover intention (Y), dengan lokasi penelitian 
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di CV. Bali Harmoni Zoo, Gianyar, Bali, yang dipilih karena perusahaan tersebut mengalami 

tingkat turnover karyawan yang cukup tinggi. Sampel dalam penelitian ini mencakup seluruh 

karyawan divisi operasional sebanyak 58 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner tertutup dengan menggunakan skala Likert, serta wawancara dengan pihak HRD. 

Seluruh instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya, menunjukkan hasil yang layak dan 

konsisten untuk digunakan dalam analisis. 

Teknik analisis yang digunakan meliputi statistik deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik data, serta statistik inferensial yang mencakup uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas) untuk memastikan kecocokan model regresi yang 

diterapkan. Selain itu, pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel diteliti melalui 

analisis jalur. Indikator pengukuran untuk masing-masing variabel mengacu pada teori-teori 

yang relevan, seperti Robbins & Judge untuk stres kerja, Afandi untuk kepuasan kerja, serta 

Prentice dan Lee untuk turnover intention. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai mekanisme psikologis yang 

memengaruhi niat karyawan untuk keluar dari pekerjaan mereka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Data Penelitian 

Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Persamaan Regresi 1 

 Unstandardized Residual 

N 58 

Kolmogorov-Smirnov 0,111 

Asymp.Sig. (2-tailed) 0,075 

Sumber: Lampiran 10 (data diolah), 2024 

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 1, nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

adalah 0,111, dan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) adalah 0,062, yang menunjukkan bahwa 

model persamaan regresi 1 berdistribusi normal, karena nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih 

besar dari nilai alpha 0,05. 

Tabel 2.  Hasil Uji Normalitas Persamaan Regresi 2 

 Unstandardized Residual 

N 41 
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Kolmogorov-Smirnov 0,095 

Asymp.Sig. (2-tailed) 0,200 

Sumber: Lampiran 10 (data diolah), 2024 

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 2, nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

adalah 0,095 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200, yang menunjukkan bahwa 

model persamaan regresi 1 berdistribusi normal, karena nilai Asymp. Sig. 0,200 lebih 

besar dari nilai alpha 0,05. 

2) Uji Multikolinieritas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Stres kerja 0,885 1,129 

Kepuasan kerja 0,885 1,129 

Sumber: Lampiran 11 (data diolah), 2024 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa variabel stres kerja dan kepuasan 

kerja masing-masing memiliki nilai toleransi sebesar 0,885 dan nilai VIF sebesar 1,129. 

Ini menunjukkan bahwa dalam model persamaan regresi tidak terdapat multikolinearitas, 

karena nilai toleransi variabel ini lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih rendah dari 10. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan Regresi 1 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 0.374 0.590  0.635 0,52

8 

Stres kerja 0.116 0.059 0.254 1.966 0,05

4 

Sumber: Lampiran 12 (data diolah), 2024 

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa variabel stres kerja memiliki nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,054, lebih tinggi dari 0,05, menurut Tabel 4. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dan residual absolut tidak 

ada. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa gejala heteroskedastisitas tidak 

ditemukan dalam model persamaan satu. 



 
E-ISSN .: 3021-8691, P-ISSN .: 3024-8388; Hal 124-141 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan Regresi 2 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) -0.024 1.404  -0.017 0.98

7 

Stres kerja 0.015 0.049 0.043 0.305 0.76

2 

Kepuasan 

kerja 

0.030 0.051 0.084 0.590 0.55

8 

Sumber: Lampiran 12 (data diolah), 2024 

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa variabel stres kerja dan kepuasan kerja 

memiliki nilai signifikansi (Sig.) masing-masing sebesar 0,762 dan 0,558, yang keduanya 

lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel 

independen terhadap residual absolut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

persamaan 2 tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. 

Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 

Tabel 6. Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1 

 

Model 

Understandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 

 

25.754 1.212  21.249 0.000 

Stres kerja -0.326 0.121 -0.339 -2.693 0.009 

R²: 0,115 

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja 

b. Predictors: (Constant), Stres kerja 

Sumber: lampiran 13 (data diolah), 2024  

Persamaan struktural yang terbentuk dapat disusun sebagai berikut berdasarkan 

hasil analisis jalur yang tercantum dalam Tabel 6. 

Z = β2X + e1  

Z = -0,339X + e1  
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Tabel 7. Hasil Analisis Jalur Model Regresi 2 

 

Model 

Understandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 

 

5.608 2.209  2.539 0.014 

Stres kerja 0.362 0.078 0.515 4.654 0.000 

Kepuasan 

kerja 

-0.173 0.081 -0.237 -2.143 0.037 

R²: 0,404 

a. Dependent Variable: Turnover intention 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan kerja, Stres kerja 

Sumber: lampiran 13 (data diolah), 2024 

Persamaan struktural yang terbentuk dapat dirumuskan sebagai berikut 

berdasarkan hasil analisis jalur yang ditunjukkan pada Tabel 7. 

Y= β1X + β3Z + e2 

Y= 0,515 + (-0,237) + e2 

1) Bentuk diagram koefisien jalur 

a) Pengaruh langsung (direct effect) 

Ketika suatu variabel mempengaruhi variabel lain tanpa adanya variabel mediator, ini 

disebut pengaruh langsung. 

a. Pengaruh variabel stres kerja (X) terhadap terhadap turnover intention (Y) sebesar 

β1 = 0,515 

b. Pengaruh stres kerja (X) terhadap kepuasan kerja (Z) sebesar β2 = -0,339 

c. Pengaruh variabel kepuasan kerja (Z) terhadap turnover intention (Y) sebesar β3 = 

-0,237 

b) Pengaruh tidak langsung (Indirect Effect) 

Adanya variabel tambahan yang memediasi hubungan dua variabel menyebabkan 

pengaruh tidak langsung. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja (X) terhadap turnover 

intention melalui kepuasan kerja (Z), gunakan rumus berikut. 

Indirect Effect = β2 x β3  

  = (-0,339) x (-0,237) 

  = 0,080 
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c) Pengaruh total (Total Effect) 

Pengaruh total dapat dihitung dengan rumus berikut. 

Total Effect  = β1 + (β2 x β3) 

  = 0,515 + ((-0,339) x (-0,237)) 

  = 0,595 

2) Menguji nilai koefisien determinasi (R2) dari variabel error (e) 

Berdasarkan model regresi 1 dan model regresi 2, diagram jalur akhir dapat dibuat 

sebagai model. Namun, sebelum itu, perlu dihitung nilai standar error, yang dapat diperoleh 

dengan menggunakan rumus berikut. 

e1 = √1 − R² 

e1 = √1 − R² = √1 − 0,115 = 0,941 

e2 = √1 − R² = √1 − 0,404 = 0,772 

 

Nilai pengaruh kesalahan Pe1 adalah 0,941, dan Pe2 adalah 0,772, menurut 

perhitungan pengaruh kesalahan. Selanjutnya, koefisien determinasi total menghasilkan 

hasil berikut. 

R²m  = 1 – (Pe1)² (Pe2)²  

 = 1 – (0,941)² (0,772)² 

 = 1 – (0,885) (0,596) 

 = 0,473 

 

Koefisien determinasi total sebesar 0,473 menunjukkan bahwa variabel stres kerja 

dan kepuasan kerja memengaruhi 47,3% variabel turnover intention, dan faktor lain yang 

tidak tercakup dalam model memengaruhi 52,7%. 

3) Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan) 

Berdasarkan Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh nilai 

signifikansi F adalah 0,000, kurang dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa faktor stres kerja 

dan kepuasan kerja mempengaruhi turnover intention secara bersamaan. 

4) Menghitung koefisien jalur secara parsial (individu) 

a) Pengaruh stres kerja terhadap turnover intention 

H₀ : Tidak ditemukan pengaruh positif yang signifikan antara stres kerja dan turnover 

intention. 

H₁ : Terdapat pengaruh yang positif signifikan antara stres kerja terhadap turnover 
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intention 

Berdasarkan hasil analisis tentang pengaruh stres kerja terhadap keinginan untuk 

pindah kerja menunjukkan nilai signifikansi 0,000, dengan koefisien beta 0,515. Nilai 

signifikansi 0,000 di bawah 0,05 menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap keinginan untuk meninggalkan pekerjaan. 

b) Pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja 

H₀ : Tidak ditemukan pengaruh negatif yang signifikan antara stres kerja dan kepuasan 

kerja. 

H₁ : Stres kerja dan kepuasan kerja memiliki efek negatif yang signifikan.  

Karena nilai signifikansi 0,009 lebih kecil dari 0,05, H0 ditolak dan H1 diterima, 

berdasarkan hasil analisis tentang pengaruh stres kerja terhadap keinginan untuk 

menjual. Hal ini menunjukkan bahwa stres di tempat kerja memiliki dampak negatif 

dan signifikan terhadap keinginan untuk beralih. 

c) Pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention 

H₀ : Tidak ditemukan dampak negatif yang signifikan antara kepuasan kerja dan tujuan 

turnover. 

H₁ : Kepuasan kerja dan keinginan untuk menarik karyawan memiliki efek negatif 

yang signifikan.. 

Berdasarkan Hasil analisis tentang pengaruh stres kerja terhadap keinginan untuk 

meninggalkan pekerjaan menunjukkan nilai signifikansi 0,037 dengan koefisien beta -

0,237. Nilai signifikansi ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, H₀ ditolak, 

dan H₁ diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap keinginan untuk meninggalkan pekerjaan. 

5) Meringkas dan Menyimpulkan 

Setelah dilakukan olah data didapatkan hasil sebagai berikut.  

Tabel 8. Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung, dan Pengaruh Total Stres 

kerja (X), Kepuasan kerja (Z), dan Turnover intention (Y) 

Pengaruh 

Variabel 

Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak 

Langsung 

Pengaruh Total 

X-Y 0,515 0,080 0,595 

X-Z -0,339 - -0.339 

Z-Y -0,237 - -0,237 



 
E-ISSN .: 3021-8691, P-ISSN .: 3024-8388; Hal 124-141 

Sumber: data diolah, 2024 

Uji Sobel  

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, nilai Z yang diperoleh adalah 2,02, yang 

lebih besar dari 1,96. Ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat berfungsi sebagai 

mediator dalam hubungan antara stres kerja dan turnover intention.. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover Intention 

Hasil pengujian hipotesis pada pengaruh stres kerja terhadap turnover intention, 

menunjukkan bahwa tingkat stres di tempat kerja memiliki efek positif dan signifikan terhadap 

keinginan untuk pindah kerja. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat stres yang dialami 

karyawan, semakin besar kemungkinan mereka untuk memutuskan untuk pindah. Sebaliknya, 

jika stres kerja tinggi maka turnover intention karyawan akan meningkat (Fitriantini dkk., 

2019). Dinata dan Suhana, (2023) juga Menunjukkan bahwa stres di tempat kerja memiliki 

efek positif dan signifikan terhadap keinginan untuk berhenti bekerja. Selain itu, Yunitasari 

dkk. (2023) juga menyatakan Bahwa Stres kerja berdampak positif pada keinginan untuk keluar 

dari pekerjaan. Semakin tinggi tingkat stres yang dialami seorang karyawan, semakin besar 

kemungkinan mereka akan meninggalkan pekerjaan, maka semakin besar pula pengaruhnya 

terhadap tingkat turnover intention di perusahaan tersebut (Putri dan Anisa, 2022). 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian hipotesis terkait Pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja: Studi 

telah menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Dengan kata lain, lebih banyak stres yang dialami karyawan, lebih rendah 

kepuasan kerja mereka, semakin rendah tingkat kepuasan kerja yang mereka rasakan. 

(Puspitawati & Atmaja, 2020). Stres kerja yang tinggi umumnya disebabkan oleh tekanan yang 

berlebihan dalam pekerjaan, seperti tuntutan yang tidak realistis, lingkungan kerja yang tidak 

kondusif, konflik peran, dan kurangnya dukungan sosial di tempat kerja (Muhajirina dkk., 

2024). Ketika karyawan mengalami tingkat stres yang tinggi, mereka cenderung merasakan 

kelelahan, ketidaknyamanan, dan ketidakpuasan terhadap pekerjaan mereka. Ini dapat 

berdampak pada motivasi, produktivitas, dan komitmen mereka terhadap perusahaan, yang 

pada akhirnya menurunkan kepuasan kerja (Sukmawati & Hermana, 2024).  

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention  

Hasil dari pengujian hipotesis tentang pengaruh kepuasan kerja terhadap keinginan 

untuk meninggalkan pekerjaan menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap keinginan untuk meninggalkan pekerjaan. Dengan kata lain, semakin tinggi 
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tingkat kepuasan kerja karyawan, semakin rendah niat mereka untuk meninggalkan 

perusahaan. (Anastia dkk., 2021). Sebaliknya, ketika kepuasan kerja rendah, karyawan 

cenderung memiliki niat yang lebih tinggi untuk mencari pekerjaan lain atau meninggalkan 

perusahaan (Fauzi dkk., 2022). Rivaldo dkk. (2021) menjelaskan bahwa kepuasan kerja 

mencerminkan perasaan karyawan terhadap berbagai aspek pekerjaan mereka, seperti gaji, 

hubungan dengan rekan kerja dan atasan, kesempatan pengembangan karir, serta kondisi 

lingkungan kerja. Jika karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka, mereka akan lebih 

terikat dengan organisasi, memiliki loyalitas yang tinggi, dan cenderung untuk bertahan lebih 

lama di perusahaan (Darmawan, 2021).. 

Peran Kepuasan Kerja Memediasi Pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover Intention 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja dapat memediasi 

pengaruh stres kerja terhadap turnover intention. Dengan kata lain, kepuasan kerja berperan 

sebagai mediator dalam pengaruh stres kerja terhadap turnover intention (Pratiwi, 2023). 

Kepuasan kerja melemahkan hubungan positif antara stres kerja dan tujuan turnover, menurut 

Liu et al. (2019). Ini menunjukkan bahwa karyawan kurang puas dengan pekerjaan mereka 

ketika mereka menghadapi lebih banyak tekanan kerja, yang pada akhirnya dapat memicu 

munculnya keinginan untuk meninggalkan pekerjaan. (Wahyuningrum dan Khan, 2023). 

Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka lebih cenderung untuk berkontribusi 

positif kepada perusahaan (Noeary et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Putra & Mujiati 

(2019) juga mengungkapkan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai mediator dalam 

hubungan antara stres kerja dan turnover intention dengan cara melemahkan hubungan positif 

antara keduanya. 

 

4. SIMPULAN  

Simpulan yang didapat berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja mempengaruhi turnover 

intention. Dengan kata lain, semakin tinggi stres kerja di CV Bali Harmoni Zoo, 

semakin besar turnover intention di perusahaan. 

2) Studi ini menemukan bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di Bali Harmoni Zoo. Dengan kata 

lain, semakin tinggi stres kerja, semakin rendah kepuasan kerja karyawan. 

3) Studi ini menemukan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap keinginan untuk pindah karyawan. Dengan kata lain, 

semakin tinggi tingkat kepuasan karyawan dengan pekerjaan mereka, semakin 
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rendah kemungkinan mereka untuk meninggalkan perusahaan di CV Bali 

Harmoni Zoo. 

4) Kepuasan kerja terbukti secara signifikan dapat memediasi pengaruh stres kerja 

terhadap turnover intention. Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

sangat berperan dalam mengurangi niat karyawan untuk meninggalkan 

perusahaan. Dengan kata lain, meskipun karyawan mengalami stres kerja, jika 

mereka merasa puas dengan pekerjaan mereka, kemungkinan mereka akan 

meninggalkan perusahaan lebih rendah. 
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